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ABSTRAK

Ditho, Viotiansyah. 2026. Analisis Linguistik Forensik Terhadap Tuturan Roy
Suryo Atas Legalitas ljazah Sarjana Jokowi. Skripsi, Program Studi Pendidikan
Bahasa Indonesia, Program Sarjana (S1) Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang. Pembimbing: (I) Prof.
Dr. Houtman, M.Pd., (II) Drs. Danto, M.Pd.

Kata kunci: analisis, linguistik forensik, ijazah, Jokowi, Roy Suryo, UUD, ITE

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh semakin menguatnya kasus ijazah palsu
mantan presiden ke-7 Joko Widodo. Roy Suryo memberikan pernyataan
berupa fakta, data, maupun analisis yang mereka tuturkan. Akan tetapi,
seiring berlangsungnya tuduhan yang ia lontarkan, pasti akan adanya konflik
yang kian memuncak. Hal yang lebih parah lagi ialah dapat menimbulkan
kebohongan, fitnah, ataupun pencemaran nama baik. Tujuan dari adanya
penelitian ini untuk mengungkap ujaran Roy Suryo mengenai ijazah sarjana
Jokowi itu palsu mengandung makna berbohong, fitnah, penghinaan, maupun
pencemaran nama baik. Sesuai dengan pelanggaran kode etik dalam
berbicara maupun dalam UU, KUHP, dan pasal hukum lain yang berlaku di
negara Republik Indonesia. Metode penelitian ini menggunakan metode
kualitatif. Terdapat beberapa tuturan ataupun ujaran Roy Suryo yang
melebar ke mana-mana. Bahkan naiknya tudingan ijazah Jokowi hingga ke
skripsinya. Tidak berhenti sampai di situ, Roy Suryo juga menuding berbagai
pihak, mulai dari personal hingga ke instansi kepolisian dan universitas.
Berdasarkan analisis linguistik forensik terhadap empat transkrip debat
dengan fokus pada Roy Suryo, ditemukan bahwa bahasa yang digunakan
membentuk pola eskalasi dari kecurigaan menuju assertion, tuduhan
personal, dan atribusi tanggung jawab. Namun, hasil linguistik forensik
merupakan bahan analisis dan indikator kebahasaan, bukan vonis pidana.
Memberikan pemahaman yang lebih mendalam terkait mengenai bagaimana
bahasa dalam konteks berbicara, dapat membentuk narasi dan opini publik.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Informasi sebagai bentuk dari data yang disebarluaskan melalui
berbagai media dan berbagai bentuk menjadi hal yang riskan bagi banyak
orang. Informasi yang menyebar dengan cepat tidak selalu benar, juga tidak
selalu salah. Informasi bisa menjadi senjata yang mematikan bagi satu pihak
dan menjadi bom bagi pihak lainnya.

Orang-orang setiap harinya berselancar di dunia digital. Browsing,
scrolling, hingga bermain game online tak luput dari segala usia. Apalagi
ketika berselancar di platform sosial seperti instagram, facebook, youtube,
dan lain sebagainya. Mereka membaca atau menyimak sebuah informasi
dalam berbagai kategori sesuai beranda atau pencarian mereka. Berita atau
informasi yang tersebar dan ramai dibicarakan tak luput dari penglihatan
orang-orang. Baik dari gawai ataupun dari televisi.

Tak dapat dipungkiri bahwasanya ketika informasi disebarluaskan
baik secara sengaja ataupun tidak, informasi tersebut pasti sampai ke
berbagai orang dari berbagai kalangan. Perkembangan teknologi informasi
dan komunikasi telah membawa perubahan signifikan dalam penyebaran
informasi, termasuk dalam konteks politik dan hukum. Mengarah ke ranah
hukum yang biasanya selalu menitikberatkan keberpihakan, muncullah
situasi yang dinamakan debat. Debat merupakan sebuah kegiatan di mana
terdapat berbagai pihak yang saling melontarkan informasi secara linguistik
ataupun data mengenai hal yang dijadikan bahan pembicaraan atau bahan
perdebatan. Entah itu pro ataupun kontra, mereka memiliki pemikiran dan
cara pandang masing-masing yang dipengaruhi oleh berbagai hal. Baik dari
segi keberpihakan, keuntungan, maupun hanya ego semata demi menarik
minat dari orang tertinggi negara. Kritik adalah salah satu cara untuk dapat
menarik atensi orang-orang meskipun bukan untuk mencari keuntungan.

Pada saat ini muncullah Roy Suryo, yang meragukan legalitas ijazah

sarjana salah seorang mantan presiden Republik Indonesia, yaitu Jokowi. la



memberikan pernyataan berupa fakta, data, maupun analisis yang mereka
tuturkan. Akan tetapi, seiring berlangsungnya tuduhan yang ia lontarkan,
pasti akan adanya konflik yang kian memuncak. Hal yang lebih parah lagi
ialah dapat menimbulkan kebohongan, fitnah, atau pencemaran nama baik.

“Linguistik  forensik adalah cabang ilmu linguistik yang
mengaplikasikan prinsip-prinsip linguistik untuk menyelesaikan masalah-
masalah hukum” (Olsson, 2008). Bidang ini telah berkembang pesat dalam
menganalisis berbagai jenis data bahasa, mulai dari transkrip persidangan,
surat ancaman, hingga komunikasi digital. Penerapan linguistik forensik
dalam analisis film atau acara televisi. Dalam hal ini ialah acara debat “Rakyat
Bersuara” pada 4 video, dapat menganalisis pelanggaran kode etik dalam
berbicara yang mengakibatkan seseorang memasuki ranah hukum.

Fokus dalam penelitian ini ialah menganalisis tuturan yang terlontar
oleh Roy Suryo (dalam hal ini dan seterusnya akan disebut RS). Melalui
kacamata linguistik forensik, penelitian ini diharapkan dapat mengungkap
bagaimana bahasa digunakan untuk menyampaikan argumen hukum yang
kompleks, membingkai dugaan pelanggaran, dan berpotensi memengaruhi
interpretasi penonton terhadap apakah benar adanya ijazah mantan presiden
ke-7 Republik Indonesia itu palsu. Penelitian ini diharapkan dapat
memperkaya khazanah keilmuan linguistik forensik di Indonesia, khususnya
dalam konteks analisis tuturan kata atau ujaran berkaitan dengan basis
hukum.

Pada dasarnya, bahasa telah terintegrasi dengan kehidupan manusia
yang digunakan untuk menyampaikan ide, pemikiran, harapan dan keinginan
untuk mencapai berbagai minat dan fungsi masing-masing. Ahli bahasa juga
menggunakan linguistik sebagai alat yang dapat membantu dalam
menangani kasus hukum. Tindak tutur atau speech act adalah konsep yang
penting dalam linguistik dan analisis wacana, terutama dalam konteks
linguistik forensik. Tindak tutur merujuk pada tindakan yang dilakukan
seseorang melalui penggunaan bahasa. Dalam konteks linguistik forensik,
tindak tutur sering kali dianalisis untuk memahami bagaimana bahasa

digunakan dalam situasi hukum.



Berkenaan dengan itu, ujaran yang diucapkan adalah hal yang
dikeluarkan dari mulut sebagai media tindak tuturan dan suara yang menjadi
output terhadap apa yang dikeluarkan. Hal ini menjadi bukti konkret dalam
proses hukum. Pengalihan bahasa oleh pelaku atau rekan yang mungkin
terlibat dalam suatu kasus untuk memperbaiki nama baik yang telah
tercemar dapat menjadi bumerang. Hal itu mengungkapkan bahwa bahasa
merupakan alat yang sangat berguna dalam mengalihkan isu publik dan
membuat banyak orang percaya. Dengan sedikit mengubah kata-kata
sehingga opini tergiring ke arah sebaliknya. Teknik retorika yang tepat
mampu mengubah persepsi seseorang ditambah bukti-bukti dan data yang
diolah sedemikian rupa.

Terbentuknya penelitian dilatarbelakangi berbagai hal dan karena
inilah ahli bahasa diperlukan dalam berbagai hal dalam proses hukum. Salah
satu contoh penggunaan linguistik forensik ialah mengkaji struktur dan
makna teks tertulis atau lisan untuk mengidentifikasi karakteristik atau pola
bahasa tertentu yang mungkin mengungkapkan informasi tambahan atau
bahkan mencurigakan. Informasi tersebut digunakan untuk menilai apakah
hal yang diutarakan itu tuduhan palsu atau tidak. Ini lah yang harus
diperhatikan sebagai landasan dalam berpikir bahwa semua kemungkinan
dapat terjadi dengan dibantu bekal dan akal pikiran untuk mengamati,
menganalisis, serta menyimpulkan semua data dan bukti menjadi suatu
kepastian.

Analisis mengenai struktur, terutama ujaran lisan yang menjadi salah
satu bukti konkret terhadap proses hukum, sebuah informasi dapat sangat
berguna dan diperlukan. Maka dari itu, pembahasan lebih lanjut akan
dijabarkan tanpa ada sedikit pun kebohongan. Tentunya dengan batasan-

batasan dan perbaikan secara bertahap.

B. Rumusan Masalah
Peneliti akan menjelaskan rumusan masalah yang akan dipaparkan
sesuai dengan judul penelitian. Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :



1. Apakah dari analisis linguistik forensik terhadap ujaran RS mengenai
ijjazah sarjana Jokowi itu palsu mengandung unsur berbohong, fitnah,
penghinaan, maupun pencemaran nama baik?

2. Apa saja pasal-pasal undang-undang yang terkait dengan hasil analisis
linguistik forensik terhadap ujaran RS mengenai ijazah sarjana Jokowi

itu palsu?

C. Tujuan Penelitian

Paragraf ini berisi tujuan penelitian di mana Rina Hayati (2021)
mengungkapkan, “tujuan penelitian ialah bagian dari adanya bentuk
pernyataan mengenai mengapa riset dijalankan.” Sehingga tujuan penelitian
ini sangat lah mungkin mengidentifikasi konsep guna menjelaskan situasi
ataupun solusi untuk situasi yang menunjukkan jenis studi yang akan
dilakukan.

Tujuan akhir dari dilakukannya penelitian ini ialah untuk mengetahui
atau mengungkap ujaran RS mengenai ijazah sarjana Jokowi itu palsu
mengandung makna berbohong, fitnah, penghinaan, maupun pencemaran
nama baik. Sesuai dengan pelanggaran kode etik dalam berbicara. Dalam UU,
KUHP, dan pasal dalam hukum lain yang berlaku di negara Republik

Indonesia.

D. Manfaat Penelitian
Ada 2 (dua) manfaat, yaitu :
1) Manfaat Teoritis
a) Memperkaya studi linguistik forensik, khususnya dalam konteks
analisis bahasa atau lebih spesifik mengenai pelanggaran kode etik
dalam bertutur kata.
b) Menambah pemahaman mengenai aplikasi linguistik dalam konteks
forensik.
c) Menyediakan kerangka analisis yang dapat digunakan untuk penelitian
serupa di masa mendatang dan menjadi bahan referensi bagi

akademisi lain.



2) Manfaat Praktis

a) Memberikan pemahaman yang lebih mendalam kepada masyarakat
dan pihak-pihak terkait mengenai bagaimana bahasa dalam konteks
berbicara, dapat membentuk narasi dan opini publik.

b) Membantu praktisi hukum, jurnalis, atau pembuat film dalam
memahami potensi implikasi linguistik dari pesan yang mereka
sampaikan.

c) Menjadi rujukan bagi analisis lebih lanjut terkait aspek legal dan etika

dalam penyampaian informasi melalui media.

E. Asumsi Penelitian

Asumsi penelitian ialah anggapan dasar yang berupa sangkaan atau
perkiraan tentang sesuatu pendapat yang mengarah ke kesimpulan. Arikunto
berpendapat bahwa, “Asumsi adalah sebuah titik tolak pemikiran yang
kebenarannya diterima oleh penyelidik. Oleh sebab itu, keputusan tentang
masalah merupakan asumsi bagi seorang peneliti sebelum dikukuhkan
dengan hasil penelitian.

Jadi, dapat dikatakan bahwa asumsi penelitian ialah anggapan dasar
tentang kebenaran mengenai suatu fakta yang tidak perlu lagi dibuktikan.
Asumsi penelitian ini ialah bahwa RS mengutarakan kritik terhadap legalitas
ijjazah S1 Jokowi atas dasar dugaan pencemaran nama baik yang membuat
negara Indonesia kacau dan membuat masyarakat geram. RS mengadu
domba berbagai pihak di saat Indonesia sedang mengalami kemerosotan di
berbagai sektor akibat dari masalah korupsi, lapangan pekerjaan,
pembangunan, pajak, dan kerugian negara di mana APBN naik tinggi

sedangkan pendapatan negara malah menurun.

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian
1. Ruang Lingkup

Menurut Coulthard dan Johson (2007) fokus utama dari linguistik
forensik ada 7 (tujuh), antara lain :

1) Bahasa dari dokumen legal;



2) Interaksi dalam ruang sidang;

3) Bahasa dari polisi penegak hukum;

4) Bukti-bukti linguistik dan kesaksian sang ahli dalam persidangan;

5) Interview dengan saksi- saksi yang rentan dalam sistem hukum;

6) Kepengarangan dan plagiarisme;

7) Fonetik forensik dan identifikasi penutur.

2. Keterbatasan Penelitian

Karena adanya keterbatasan waktu, tenaga, dan teori-teori yang

digunakan, maka agar penelitian berjalan maksimal dan fokus pada hal yang

diteliti, peneliti akan membatasi masalah hanya terhadap ujaran yang

mengandung makna berbohong, fitnah, penghinaan, maupun pencemaran

nama baik, sesuai dengan pelanggaran kode etik dalam berbicara yang

termuat dalam Kitab Undang-undang Hukum Pidana (KUHP) dan pasal-pasal

dalam Undang-undang yang berlaku.

G. Definisi Istilah

No. Nama Istilah Keterangan

1. | Linguistik Forensik [lmu yang mempelajari tentang analisis
bahasa dalam konteks hukum dan
investigasi.

2. | KUHP Kodifikasi peraturan perundang-undangan
yang mengatur tentang tindak pidana, sanksi
pidana, dan pertanggungjawaban pidana di
Indonesia.

3. | Analisis Wacana Metode analisis yang digunakan untuk
memahami struktur dan makna wacana
dalam konteks tertentu.

4. | Pragmatik Studi tentang bagaimana bahasa digunakan
dalam konteks sosial dan komunikasi.

5. | UUD ‘45 Undang-undang Dasar Tahun 1945.




No. Nama Istilah Keterangan

6. | Legalitas Keadaan atau kualitas sesuatu yang sesuai
dengan hukum atau peraturan yang berlaku.

7. | ljazah Dokumen resmi yang menyatakan bahwa

seseorang telah menyelesaikan jenjang
pendidikan tertentu dan dinyatakan lulus

dari suatu lembaga pendidikan.

Tabel 1.1 Tabel Istilah
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